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ABSTRAK 
PLN UP3 Bangka sebagai perusahaan yang bergerak dibidang pelayanan distribusi listrik 
dengan jumlah pelanggan sebanyak 348.495 dan total penjualan energi sebesar 69.285 mwh 
pada November 2018 (Data Pengusahaan PLN Babel,2018) dituntut untuk memberikan 
pelayanan yang berkualitas baik dari segi kehandalan, ketersediaan pasokan energi listrik 
serta proses pendistribusian energi listrik yang tentu saja harus dilakukan secara efisien 
guna menekan terjadinya susut atau kebocoran energi listrik. Terjadinya susut atau 
kebocoran energi listrik merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindarkan dalam proses 
pendistribusian dan penggunaan energi listrik dikarenakan  terdapat faktor susut teknis dan 
non teknis yang mempengaruhi. Dalam data pengusahaan PLN Babel (2018) menyebutkan 
bahwa susut PLN UP3 Bangka pada Tahun 2018 sebesar 5,72 % dengan komposisi susut 
teknis 4,38 % dan non teknis 1,34 %. Mengacu pada data tersebut maka pada penelitian ini 
akan difokuskan terhadap proses penurunan angka susut non teknis sebesar 1,34 % dengan 
melakukan analisa hubungan antara kewajaran konsumsi energi listrik pada pelanggan 
melalui pengamatan pada titik transaksi pengukuran energi listrik untuk memastikan bahwa 
energi listrik yang dikonsumsi oleh pelanggan terukur sehingga dapat mengurangi susut 
non teknis akibat energi listrik yang tidak terjual ke pelanggan. 
 




Sebagai perusahaan yang bergerak dibidang 
pelayanan distribusi listrik dengan jumlah pelanggan 
sebanyak 348.495 dan total penjualan energi sebesar 
69.285 mwh pada November 2018 (Data Pengusahaan 
PLN Babel,2018). PLN UP3 Bangka dituntut untuk 
memberikan pelayanan yang berkualitas baik dari segi 
kehandalan, ketersediaan pasokan energi listrik serta 
proses pendistribusian energi listrik yang tentu saja 
harus dilakukan secara efisien guna menekan terjadinya 
susut atau kebocoran energi listrik 
Dalam data pengusahaan PLN Babel (2018) 
menyebutkan bahwa susut PLN UP3 Bangka pada 
Tahun 2018 sebesar 5,72 % dengan komposisi susut 
teknis 4,38 % dan non teknis 1,34 %. Mengacu pada 
data tersebut maka pada penelitian ini akan difokuskan 
terhadap proses penurunan angka susut non teknis 
sebesar 1,34 % dengan melakukan analisa hubungan 
antara kewajaran konsumsi energi listrik pada 
pelanggan melalui pengamatan pada titik transaksi 
pengukuran energi listrik untuk memastikan bahwa 
energi listrik yang dikonsumsi oleh pelanggan terukur 
sehingga dapat mengurangi susut non teknis akibat 
energi listrik yang tidak terjual ke pelanggan. 
 
METODE PENELITIAN  
 
Alat dan Bahan Penelitian 
 Alat yang akan digunakan dalam penelitian 
antara lain :  
1. Komputer Intel Core i5 2.90 GHz dengan RAM 4 
GB  
2. Aplikasi AP2T 
3. Alat ukur (kWh Meter,digital clamp meter) 
Bahan yang akan dipakai dalam penelitian 
kewajaran konsumsi listrik pelanggan dalam menekan 
susut non teknis adalah data energi salur distribusi 
yang didapat dari kWh meter, data komersil / penjualan 
energi di AP2T (Aplikasi Pelayanan Pelanggan 
Terpusat) dan data kerusakan kWh meter selama 1 
tahun di tahun 2018. 
 
Metode Analis Data 
Rancangan yang digunakan pada proses 
penelitian ini berupa menganalisis penyaluran dan 
pemakaian energi pada pelanggan dengan cara 
mengumpulkan data terlebih dahulu. Data yang diambil 
adalah data energi terjual dan pemakaian energi. 
Setelah  data didapat  dan dilakukan  analisis,  
dilakukan  pemeriksaan  ke lokasi pelanggan. 
Kemudian dilakukan pengolahan data energi yang 
tidak terukur disertai dengan perhitungan rupiah 
tagihan susulan. 
Data yang didapatkan pada proses penelitian ini 
didapat dengan cara mengumpulkan data-data dari 
energi salur distribusi yang didapat dari kWh meter, 
data komersil / penjualan energi di AP2T (Aplikasi 
Pelayanan Pelanggan Terpusat) Di PT PLN (Persero) 
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Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan Bangka. Variabel 
yang akan dipelajari melalui penelitian ini merupakan 







Gambar 1. Langkah Penelitian 
 
Langkah penelitian yang diambil antara lain : 
Analisa penyebab susut non teknis yaitu melakukan 
perhitungan komposisi susut non teknis terhadap susut 
total dengan menggunakan formula jogja sebagai acuan 
dalam perhitungan komposisi susut di PLN 
Analisa pemakaian energi listrik berdasarkan 
data pengukuran dan penjualan yaitu membandingkan 
kesesuaian kewajaran hasil pengukuran energi  listrik 
terhadap energi yang terjual 
Pengukuran energi listrik pelanggan yaitu 
melakukan pemeriksaan dan pengukuran pada fisik 
meter pelanggan meliputi pengukuran tegangan, arus, 
cos phi, daya dan error meter transaksi 
Perhitungan energi listrik yang didapat yaitu 
melakukan perhitungan energi listrik yang seharusnya 
akibat dari adanya penyalahgunaan pemakaian listrik 
atau kelainan pada meter transaksi berdasarkan hasil 
pengukuran 
Perhitungan susut non teknis menghitung energi 
listrik yang tidak terjual dalam bentuk persentase 
terhadap energi tersalur 
Untuk mempermudah perhitungan susut dan 
perbandingan hasil setelah dilakukan pemeriksaan 
lapangan, maka pada penelitian ini akan dilakukan 
pengukuran dan pemeriksaan terhadap 290 pelanggan 
pada bulan Februari 2019 dengan perhitungan bahwa 
berdasarkan data pengusahaan PLN tahun 2018, rata – 
rata jumlah kelainan tehadap pemakaian energi listrik 
per bulan akibat pencurian dan kerusakan pada meter 
sebanyak 292 pelanggan. Pemilihan jumlah pelanggan 
yang akan diperiksa ditentukan berdasarkan histori 
pembelian token (pelanggan prabayar), histori 
pemakaian energi listrik (pelanggan paskabayar) dan 
berdasarkan jam nyala pelanggan, dimana jam nyala 
pelanggan merupakan  rasio dari pemakaian energi 
listrik pelanggan (kWh) dalam satu bulan dibagi 
dengan daya tersambung (kVa). Dengan jam nyala 
maka akan diperoleh kesimpulan sementara terkait 
besar atau kecilnya konsumsi energi listrik dari 
pelanggan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisa Penyebab Susut Non Teknis 
Saat ini susut pada PLN UP3 Bangka pada 
Tahun 2018 Sebesar 5,72 % dengan komposisi susut 
teknis 4,38 % dan susut non teknis 1,34 %. Angka 
tersebut masih jauh diatas target kinerja yang di 
tetapkan oleh PLN Wilayah Bangka Belitung sebesar 
5,01 %. Dari realisasi tersebut dirasa bahwa pencapaian 
susut non teknis masih cukup tinggi. Berikut ini 





Gambar 2. Realisasi susut bulanan 2018 
 
Berdasarkan pencapaian susut selama kurun 
waktu 2018 tersebut dapat dilihat bahwa pencapaian 
baik secara bulanan maupun  triwulan belum 
menunjukan penurunan angka susut yang signifikan 
bahkan cenderung naik turun. Jika dilihat dari 
komposisi susut secara teknis dan non teknis, berikut 
ini merupakan gambaran pencapaian susut selama 
periode 2018 yang dihitung menggunakan formula 
jogja dimana susut non teknis merupakan hasil 




Gambar 3. Komposisi susut teknis dan non teknis 
2018 
 
Pada gambar 3 dapat dijelaskan bahwa rata – 
rata pencapaian susut non teknis sebesar 1,10 %. 
Kontribusi penyumbang besarnya susut non teknis ini 
di pengaruhi oleh adanya penyalahgunaan pemakaian 
energi listrik (pencurian listrik) dan akibat terjadinya 
kelainan pada meter transaksi sehingga menyebabkan 
kelebihan atau kekurangan tagih pemakaian energi 
listrik pelanggan. Pada Tahun 2018 energi listrik yang 
didapat dari adanya pelanggaran dan kelainan pada 
meter transaksi sebesar 1.782.870 kWh dari target 
energi listrik sebesar 2.109.802. 
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Analisa Pemakaian Energi Listrik Pelanggan 
Sebagai upaya dalam menurunkan susut non 
teknis, PLN UP3 Bangka senantiasa melakukan analisa 
terhadap pemakaian energi listrik pelanggan untuk 
mengetahui tingkat kewajaran konsumsi energi listrik. 
Tingkat kewajaran tersebut di ambil berdasarkan jam 
nyala pelanggan dalam periode tertentu, load profile 
pengukuran serta dari hasil pembelian token dalam 
periode tertentu khusus untuk pelanggan prabayar 









Gambar 5. Contoh analisa data load profile 
pelanggan 
 
 Hasil pemeriksaan pelanggan 
Berdasarkan hasil analisa kewajaran konsumsi 
energi listrik pelanggan,maka tahapan selanjutnya 
adalah melakukan pemeriksaan lapangan terhadap 
meter transaksi yang terpasang di pelanggan sesuai 
dengan target operasi yang telah disusun. Pemeriksaan 
yang di lakukan meliputi pemeriksaan terhadap 
sambungan rumah, alat pembatas dan pengukur serta 
instalasi pemakai tenaga listrik. Pada penelitian ini 
akan di lakukan pemeriksaan terhadap 290 pelanggan 
yang terbagi kedalam kategori tidak wajar dengan 
rincian sebagai berikut : 
 






Pemeriksaan terhadap 290 pelanggan tersebut 
menghasilkan bahwa penyalahgunaan pemakaian 
energi listrik paling dominan dengan rekapitulasi hasil 
pemeriksaan sebagai berikut : 
 





Hasil pemeriksaan kategori pelanggaran paling 
banyak terjadi pada kriteria jam nyala minimum 
dengan modus operandi melakukan pembelian token 
pada periode tertentu dengan nominal pembelian paling 
sedikit untuk menghindari petugas pada saat dilakukan 
pemeriksaan pada sistem pembelian token. 
Penyalahgunaan yang di lakukan yaitu dengan cara 
menyambung langsung instalasi dari sambungan rumah 
ke pelanggan sebelum melalui alat pengukur dan 
pembatas dan melakukan sambungan langsung pada 
terminal meter transaksi. Dari 290 total pelanggan yang 
dilakukan pemeriksaan, terjadinya pelanggaran atau 
kelainan pada meter transaksi terjadi pada segmentasi 




Gambar 6.  Pelanggaran dan kelaian per 
segmentasi  pelanggan 
 
Perhitungan Susut 
Setelah dilakukan pemeriksaan pada pelanggan, 
selanjutnya akan dilakukan proses perhitungan energi 
yang tidak terjual akibat adanya penyalahgunaan 
pemakaian energi listrik atau kelainan pada meter 
transaksi sebagai dasar untuk menghitung susut energi 
non teknis menggunakan formula jogja sesuai dengan 
metode yang digunakan pada PLN UP3 Bangka. 
Dalam perhitungan susut non teknis ini akan 
membandingkan susut non teknis dengan energi terjual 
murni dengan energi yang terjual di tambah dengan 
energi kedapatan yang di dapat dari hasil pemeriksaan 
pelanggan. 
 
Tabel 3. Realisasi perbandingan hasil perhitungan 
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oleh adanya tambahan energi kedapatan dari 
hasil pemeriksaan pelanggan sebesar 844.453 kWh 
selama 3 bulan. Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat 
dijelaskan bahwa pada bulan Januari tidak ada 
tambahan energi kedapatan pada kWh jual sehingga 
susut pada bulan tersebut sebesar 1,03%. Pada bulan 
Februari, dari hasil pemeriksaan pelanggan di dapatkan 
energi kedapatan sebesar 422.227 kWh sehingga dapat 
meningkatkan kWh jual pada bulan tersebut dan 
menjadikan susut menjadi 0,39%. Jika seandainya 
tidak mendapatkan energi kedapatan tersebut maka 
susut pada bulan Februari sebesar 0,65%. Selanjutnya 
pecapaian susut pada bulan Maret dan April dapat 
dilihat pada tabel 4.5 diatas yang membandingkan hasil 
perhitungan susut dengan tambahan energi kedapatan 





Berdasarkan hasil penelitian ini dapat di 
simpulkan bahwa : 
Nilai susut setelah dilakukan pemeriksaan pada 
pelanggan melalui analisis kewajaran konsumsi energi 
listrik pada bulan Januari – April 2019 rata – rata 
sebesar 0,66 % atau turun sebesar 0,11% dari nilai 
susut sebelum dilakukan pemeriksaan pada pelanggan 
yaitu sebesar 0,77% 
Dari hasil pemeriksaan pelanggan di dapat 
energi kedapatan untuk meningkatkan kWh jual 
sebesar 844.453 kWh sehingga dapat menekan potensi 
kerugian yang lebih besar 
Hasil pemeriksaan pelanggan kategori kelainan 
meter mengalami penurunan dari tahun 2017 sebesar 
609 pelanggan, 2018 sebesar 587 pelanggan dan 
sampai dengan Mei 2019 sebesar 81 pelanggan 
Hasil pemeriksaan pelanggan kategori 
pelanggaran mengalami penurunan dari tahun 2017 
sebesar 173 pelanggan, 2018 sebesar 136 pelanggan 
dan sampai dengan Mei 2019 sebesar 91 pelanggan 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka 
penulis merekomendasikan berupa saran – saran 
sebagai berikut : 
Setelah dilakukan pemeriksaan pada pelanggan 
dari hasil analisis kewajaran konsumsi energi listrik, 
terjadi penurunan pencapaian susut meskipun belum 
secara drastis. Mungkin peneliti selanjutnya bisa 
melakukan penelitian menggunakan metode lain untuk 
mendapatkan nilai yang diharapkan. 
Untuk meningkatkan hasil yang lebih optimal, 
untuk peneliti selanjutnya mungkin perlu menambah 
referensi diluar pemakaian jam nyala minimum, 
pembelian token dan load profile sebagai bahan 
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